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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan sikap semangat
kebangsaan siswa melalui model Value Clarification Technique (VCT) di kelas tinggi
sekolah dasar. Metode yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) desain
model kemmis & Mec. Taggart. Partisipan dalam penelitian ini adalah 17 orang siswa
kelas V di SD Aisyiyah Kota Sukabumi tahun ajaran 2018-2019. Instrumen untuk
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari wawancara, lembar
observasi, angket, skala sikap (likert), catatan lapangan dan dokumentasi yang terdiri dari
2 siklus. Hasil penelitian pra siklus pada sikap semangat kebangsaan siswa memperoleh
ketuntasan klasikal 39% dengan kategori lemah. Pada siklus I menunjukkan sikap
semangat kebangsaan memperoleh ketuntasan klasikal 62% dengan kategori kuat. Pada
siklus 11 menunjukkan sikap semangat kebangsaan memperoleh ketuntasan klasikal 82%
dengan kategori sangat kuat. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
melalui model VCT dapat meningkatkan sikap semangat kebangsaan siswa.

Kata Kunci: Model Pembelajaran VCT, Sikap Semangat kebangsaan.

Abstract : This research aims to describe an increase in the attitude of the national spirit
of students through using the Value Clarification Technique (VCT) model in high school
elementary school. The method used is class action research design model chemistry &
Mec. Taggart. Participants in this reaseach were 17 students of fifth grade in SD Aisyiyah,
Sukabumi City, 2018-2019 academic year. Instruments for collecting data used in this
study consisted of interviews, observation sheets, questionnaires, attitude scale (likert),
field notes and documentation consisting of 2 cycles. The results of the pre-cycle research
on the attitude of the national spirit of students gained 39% classical completeness in the
weak category. In the first cycle, the attitude of the national spirit showed 62% classical
completeness with a strong category. In the second cycle, the attitude of the national
spirit showed 82% classical completeness with a very strong category. Based on the
results obtained it can be concluded that through the VCT model it can improve the
attitude of students' national spirit.

Keywords:attitude spirit of nasionalism, VCT Learning Model.

PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) penjajahan. Menurut Suprayogi dkk,
merupakan pembelajaran yang (dalam  Sutaryanto  2015:  238)
menanamkan nilai karakter, yaitu salah mengatakan bahwa pada dasarnya IPS
satunya semangat kebangsaan. Nilai memiliki tujuan yaitu mempersiapkan
karakter semangat kebangsaan yang siswa sebagai warga negara Yyang
terdapat pada pembelajaran IPS salah menguasai  pengetahuan (knowladge),
satunya dapat dilakukan  dengan keterampilan (skill) sikap dan nilai
meneladani kisah para tokoh perjuangan (attituude-and  value) yang bisa
bangsa  Indonesia  atau  dengan digunakan untuk memecahkan masalah
mengetahui peristiwa kebangsaan masa pribadi maupun sosial, kemampuan
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dalam mengambil  keputusan, dan
berpartisipasi dalam berbagai
kemasyarakatan agar menjadi warga
negara yang baik. Tujuan lainnya yaitu
pembelajaran IPS memperkenalkan
siswa pada pengetahuan tentang
kehidupan masyarakat manusia secara
sistematis, dengan demikian peranan IPS
sangat penting untuk mendidik siswa
mengembangkan penngetahuan, sikap,
dan keterampilan agar dapat berperan
aktif dalam kehidupan sebagai anggota
masyarakat dan warga negara yang baik
(Nurmuliyati, 2014).

IPS sebagai program
pendidikam dan bidang pengetahuan,
tidak hanya menyajikan pengetahuan
sosial, melainkan pembinaan siswa
menjadi warga masyarakat dan warga
negara yang memiliki karakter tertentu,
misalkan: bertanggung jawab, peduli
sosial, cinta tanah air, cinta damai,
toleransi dan semangat kebangsaan.
Pokok bahasan dalam pembelajaran IPS
disajikan tidak hanya terbatas pada
materi yang bersifat pengetahuan, akan
tetapi nilai-nilai  karakterpun wajib
melekat pada diri siswa ditanamkan
melalui  proses pembelajaran  IPS.
Sejalan dengan pendapat Somantri
(dalam Sapriya, 2015: 11) mengatakan
bahwa llmu Pengetahuaan Sosial yang
di singkat (IPS) adalah : “Pendidikan
IPS adalah  penyederhanaan atau
adaptasi dari disiplin IImu-ilmu sosial
dan humaniora, serta kegiatan manusia
yang diorganisasikan dan disajikan
secara ilmiah dan pedagogis/psikologis
untuk tujuan pendidikan”.

Namun demikian, kenyataan di
lapangan, penulis menemukan bahwa
sikap semangat kebangsaan masih
rendah. Sikap tercermin saat upacara
bendera yang dilaksanakan rutin setiap
hari senin, masih terlihat siswa yang
kurang khidmat dalam  mengikuti
jalannya upacara. Terdapat siswa yang
mengobrol  dengan temannya dan

cenderung acuh terhadap jalannya
upacara bendera tersebut. Sebagian
besar siswa juga terlihat belum
menunjukan  sikap sempurna  saat
menyanyikan lagu wajib nasional. Siswa
masih menganggap bahwa pelaksanaan
upacara hanya sebagai rutinitas saja.

Selain kegiatan upacara, sikap
semangat  kebangsaan dapat pula
tercermin dalam penggunaan bahasa
indonesia ketika berbicara di kelas baik
itu pada saat bertanya atau dalam
mengemukakan pendapat dalam proses
pembelajaran, berkomunikasi dengan
guru dan  teman. Pada  saat
mendiskusikan hari-hari besar nasional,
masih terdapat banyak siswa yang belum
tahu dan mengenal tokoh pejuang
kemerdekaan indonesia.

Bekerja sama dengan teman dari
suku, etnis, budaya lain berdasarkan
persamaan hak dan kewajiban, masih
terdapat siswa yang cenderung memilih-
milih dalam berteman. Ini dibuktikan
pada saat penulis memberikan kuisioner
tanggal 15 Maret 2019, untuk
mengetahui sikap semangat kebangsaan
siswa, terdapat 39% siswa dari indikator
sikap semangat kebangsaan dengan
kategori rendah.

Melihat kondisi pembelajaran
tersebut, maka perlu  diperlukan
penelitian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS dengan melakukan
penerapan model pembelajaran berbasis
nilai yang diyakini dapat meningkatkan
nilai (value) dan sikap dalam diri siswa.
Diantara berbagai model yang ada,
penulis  memilih  model  dengan
menerapkan model pembelajaran teknik
klarifikasi nilai (Value Clarification
Technique). Tyas (2016: 106) telah
membuktikan bahwa model
pembelajaran ~ VCT  lebih baik
dibandingkan dengan model
konvesional. Penggunaan model VCT
memberikan pengaruh yang signifikan
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terhadap hasil belajar ranah afektif
siswa.

Teknik Klarifikasi Nilai (Value
Clarification Technique) atau sering
disingkat VCT dapat diartikan sebagai
teknik pembelajaran untuk membantu
siswa dalam mencari dan menentukan
suatu nilai yang sudah ada dan tertanam
dalam diri siswa serta membawa siswa
untuk berkomitmen menerapkan nilai-
nilai dalam kehidupan sehari-hari,
materi pembelajaran dikembangan dan
dikaitkan dengan nilai karakter sikap
semangat kebangsan untuk
meningkatkan pengetahuan serta nilai-
nilai yang menjunjung tinggi guna untuk
kehidupan berbangsa dan bernegara.
Pembelajaran VCT yang dikemukakan
olen Djahiri dalam Komalasari dan
Saripuddin  (2017:146) model VCT
dianggap unggul untuk pembelajaran
afektif karena: “1) Dapat membina dan
mempribadikan nila serta moral; 2)
mampu mengklarifikasi dan
mengungkapkan isi  peran  materi
disampaikan; 3) mampu mengklarifikasi
dan menilai kualitas nilai moral diri
siswa dan moral dalam kehidupan nyata;
4) mampu mengundang, melibatka,
membina, dan mengembangkan potensi

METODE

Desain Penelitian yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas
merupakan bagian dari penelitian
tindakan (action reseach), dan penelitian
tindakan ini bagian dari penilaian pada
umumnya (Kunandar, 2010: 42). PTK
dilakukan oleh seorang peneliti yang
berperan sebagi guru didalm kelasnya
melalui  refleksi  yang  bertujuan
memperbaiki  dan  mengembangkan
kualitas pendidikan. PTK ini penulis
menggunakan penelitian yang bersiklus
dari prosedur Kemmis dan Taggart
(dalam Komalasari dan Saripudin 2017:
270) yang mengakatakan bahwa ada

diri siswa terutama potensi afektualnya;
5) mampu memberikan pengalaman
belajar dalam berbagai kehidupan; 6)
memotivasi dan  menuntun  untuk
kehidupan layak dan bermoral tinggi”.

Penerapan model VCT
menggunakan media gambar dan cerita
peristiwa sejarah disesuaikan dengan
proses  pembelajaran yang akan
dipelajari dengan Tema Perisriwa dalam
Kehidupan Subtema Peristiwa
Kebangsaan masa penjajahan. Setelah
melakukan wawancara dan observasi di
SD Aisyiyah Kota Sukabumi, peneliti
memilih model VCT dengan
menganalisis gambar, vidio dan cerita
peristiwa sejarah untuk meningkatkan
sikap semangat kebangsaan dalam
pembelajaran IPS. Nilai yang harus
dicari dan diklarifikasi serta dimiliki
siswa melalui materi pembelajaran
menggunakan gambar yang telah
disediakan dalam bentuk kertas ataupun
powert point berupa cerita peristiwa
sejarah. Gambar, vidio dan cerita
tersebut memiliki  nilai yang dapat
dicari dan diklarifikasi serta dimiliki
dapat diterapkan di sesuaikan dengan
materi yang dipelajari.

empat tahapan PTK dilaksanakan yaitu;
Plan (Perencanaan), Action (Tindakan),
Observasion (Pengamatan) dan
Reflection (Refleksi).

Tahap peencanaan  meliputi
pembuatan rencana pelaksanaan
pembelajaran, mempersiapkan media,
lembar kerja siswa, dan menentukan
indikator kinerja. Selanjutnya, tahapan
pelaksanaan tidakan meliputi segala
tindakan yang tertuang dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. (RPP) pada
tema peristiwva kebangsaan masa
penjajahan melalui model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT).
Serta tahapan observasi merupakan
tahap pengumpulan data  melalui
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wawancara, observasi sikap semangat
kebangsaan, dan kuisioner respon siswa
menggunakan skala likert serta catatan
lapangan selama proses pembelajaran.
Yang terakhir refleksi menenai hasil
observasi yang yang dilakukan dengan
diskusi bersama observer dan guru
kelas.

Partisipan dalam penelitian ini
yaitu siswa kelas VA SD Aisyiah Kota
Sukabumi yang berjumlah 17 siswa.
Terdiri dari siswa laki-laki 12 orang, dan
jumlah siswa perempuan 5 orang,
peneliti satu orang, guru kelas dan teman
sejawat, tahun ajaran 2018/2019.
Penelitian di mulai pada tanggal 29
Maret sampai dengan 31 April 2019.

Teknik pengumpulan data untuk
meningkatkan sikap semangat
kebangsaan  siswa ini  adalah
wawancara, observasi sikap (non tes),
dan angket.  Adapun penjelasan dari
masing-masing teknik tersebut adalah:
(a) wawancara untuk mengetaui kondisi
awal sebelum melakukan penelitian (b)
Observasi untuk mengukur ajtivitas
guru,siswa dan sikap siswa terhadap
objek tertentu. skala sikap ini
merupakan bahan evaluasi tehadap
keberhasilan nilai dalam diri siswa,
observasi diamati oleh observer pada
saat proses pembelajaran berlangsung.
(c) teknik angket respon siswa yang
memuat pernyataan-pernyataan yang
mencerminkan sikap semangat
kebangsaan siswa, pernyataan yang
bersifat positif ~ (favorable) maupun
negatif (unfavorable) dan netral. Teknik
ini untuk memperoleh informasi siswa
yang terdapat pada dalam dirinya, atau
hal-hal yang ia ketahui. (d) Catatan
lapangan digunakan untuk mencatat
kendala sebagai refleksi dari proses
pembelajaran.

Analisis hasil observsi diperoleh
dari pengamat (teman sejawat) untuk
mengisi lembar observasi. Rumus yang
diterapkan untuk menghitung sikap
melalui persentase keberhasilan. yaitu
sebagai berikut.

> skor
_ eroleh 100
P = P X o
> skor total

(Sumber : Hamzah: 2014: 279)

Data angket respon siswa
dianalisis melalui skala sikap kemudian
ditarik  kesimpulan yang didasarkan
pada persentase keberhasilan melalui
konversi skor melalui skala likert
sebagai berikut.

Tabel 1 Pedoman konversi Skor

Pernyataan Alternatif Jawaban

STS | TS| kk[S ]SS
Positif 1 2 3 4 5
Negatif 5 4 3 2 1

(Ali dan Hartoto (2017 : 539)

Kemudian data angket respon
siswa terhadap sikap  semangat
kebangsaan siswa menggunakan rumus
berikut.

> skor

peroleh 100

P = %

> skor total
(Sumber : Hamzah: 2014: 279)

Hasil dari observasi dan angket
kemudian di ubah dari penilaian dalam
bentuk kuantitatif menggunakan tabel
berikut.

Tabel 3.10 Perhitungan batas
nilai rata-rata dalam bentuk

persen
Tingkat Arti
Keberhasilan
0% -20% Sangat Lemah

21 % -40 % Lemah
41 % - 60 % Cukup
61 % - 80% Kuat

81 % - 100 % Sangat Kuat

(Riduwan 2010:15)
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HASIL DAN PEMBAHSAN
PENELITIAN

Berikut ini akan dipaparkan data
hasil Peneitian Tindakan Kelas (PTK)
pada pembelajaran IPS pada Tema
Perjuangan Melawan Penjajah yang
telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus
dengan setiap siklusnya 2  kali
pertemuan. Penelitian ini dilaksanakan
dielas V SD Aisyiyah Kota Sukabumi.

Peningkatan sikap semangat
kebangsaan di sekolah dasar, dilihat dari
Indikator sikap semangat kebangsaan.
Sejalan pendapat Priyambodo (2017: 13)
semangat kebangsaan merupakan cara
berpikir, bertindak dan wawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Oleh sebab itu, sikap
semangat kebangsaan sangat dierlukan
dan dibutuhkan oeleh siswa, agar siwa
mempunyai rasa nasionalisme yang
tinggi. Adapun perbandingan hasil
observasi dan angket sikap semangat
kebangsaan siswa pada pra siklus dan
siklus 1 terdapat pada diagram 4.2
perbandingan pra siklus dan siklus |
Indikator sikap semangat kebangsaan
siswa sebagai berikut.

BPraSikdus © Siklus 1

70% 62% 61% 64% 63% 62%
w 60%
2 s ao% 0% 1% =~ 39%
z 4%
= 30
L
- 10%
0%
Bekerja sama Menyadari
Menggunakan Mendiskusika denga.meman bahwa setiap
bahasa ; dari suku, perjuangan
Menyanyikan  n kegiatan dan .
Indonesia . . etnis, budaya  mempertahan
. lagu-lagu peristiwa hari- )
ketica erjuangan hari besar fin fan
berbicara di peruang - berdasarkan  kemerdekaan
nasional
kelas persamaan Indonesia
hak dan... dilakukan...
B Pra Siklus A% A% A% 36% 3%

Sikdus 1 62% 61% 64% 63% 62%

INDIKATOR SIKAP SEMANGAT KEBANGSAAN

Peningkatan 4.10 Indikator sikap
semangat kebangsaan

Berdasarkan diagram 4.2 Indikator
sikap semangat kebangsaan meningkat
dari hasil yang telah diperoleh. Menjadi
seorang guru dan siswa menurut Aeni
(2017 : 105) menjadi seorang guru harus
mampu menerapkan sikap semangat

kebangsaan terhadap peserta didik.
dengan demikian sikap siswa akan lebih
semangat terhadap bangsa. Indikator
sikap semangat kebangsaan siswa yang
di ambil dalam penelitian ini mengacu
kepada Pusat kurikulum dan Kementrian
Pendidikan Nasional dapat didefinisikan
sebagai berikut.

1) Menggunakan bahasa Indonesia

ketika berbicara di kelas.

Menurut Hasan dkk (dalam
Widiatmaka 2016 :16) bahwa siswa
harus  memiliki  nilai ~ semangat
kebangsaan diantaranya menggunakan
bahasa Indonesia yang baik ketika
berbicara dengan teman sekelas yang
berbeda suku dan merasa bangga
terhadap  keragaman  bahasa  di
Indonesia.

Hasil temuan dilapangan, masih
belum sesuai dengan teori yang di
kemukakan di atas, masih terdapat siswa
yang belum menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar. Pada
saat berkomunikasi dengan teman dan
guru, sudah baik sekali atau pada
kategori kuat, baik itu saat
berkomunikasi dengan guru atau pun
dengan teman, sementara dalam
menyampaikan pertanyaan
menggunakan bahasa Indonesia yang
santun siswa sudah baik sekali dalam
mengajukan pertanyaan, baik itu dalam
diskusi kelompok atau pada saat
persentasi. Selanjutnya mengemukakan
pendapat menggunakan bahasa
Indonesia santun, siswa sudah sangat
kuat dalam menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar pada saat
mengemukakan pendapat, baik itu dalam
diskusi  kelompok atau pada saat
persentasi. Peningkatan Indikator ini
dari 40% dari pra siklus meningkta pada
siklus 1 62% dengan ketuntasan secara
klasikal.

2) Menyanyikan lagu-lagu perjuangan.

Menurut Widiatmaka (2016: 27)
karakter semangat kebangsaan dapat
terbangun melalui menceritakan sejarah
perjuangan bangsa Indonesia dan
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menyanyikan lagu kebangsaan, secara
langsung atau tidak langsung sikap akan
tertanam terhadap siswa. Dari hasil
temuan dilapangan, pada  saat
menyanyikan lagu Indonesia Raya pada
awal pembelajaran, untuk
membangkitkan rasa semangat siswa,
siswa antusias dalam  mengikuti
pembelajaran. Selain itu, siswa terlihat
bersemangat dalam menyanyikan lagu
perjuangan, pada setiap kelompok siswa
maju kedepan kelas untuk menyanyikan
lagu perjuangan serta menyampaikan
makna dari lagu tersebut, siswa antusias
dalam menyanyikan lagu-lagu
perjuangan dan cenderung aktif serta
menghayati lagu tersebut, sehingga
siswa dapat menyadari bahwa dengan
menyanyikannya  lagu  perjuangan
merupakan wujud menghargai jasa
pahlawan yang telah gugur serta
menyadari bahwa itu merupakan sikap
semangat kebangsaan siswa. Siswa
antusis dalam mencari informasi makna
dari isi lagu-lagu perjuangan. Indikator
ini meningkat dari pra siklus 40%
mencapai 61% siklus | dengan kategori
kuat.
3) Mendiskusikan kegiatan dan
peristiwa hari-hari besar nasional
Menurut Aeni (2017 : 101)
mendiskusikan kegiatan dan peristiwa
hari-hari besar nasional merupakan salah
satu nilai semangat kebangsaan. Pada
kegiatan berdiskusi dalam pembelajaran
IPS, Siswa sangat aktif mendiskusikan
materi pembelajaran dan peristiwa hari-
hari besar nasional, siswa aktif dalam
mengklarifikasi dan menganilisis vidio
dan gambar tokoh-tokoh perjuangan
tersebut. Pada kegiatan ini, siswa
mendiskusikan peristiwa untuk
mengetahui hari-hari besar nasional,
siswa mendiskusikan dan mencatat hari-
hari besar nasional kemudian
mempersentasikan hasil diskusi tersebut
di depan kelas bersama teman
kelompoknya. Indikator ini meningkat
dari pra siklus 41% mencapai 64%
siklus | dengan kategori kuat.

4) Bekerja sama dengan teman dari
suku, etnis, budaya lain berdasarkan
persamaan hak dan kewajiban.

Hasil yang ditemukan
dilapangan, siswa yang masih terlihat
membeda-bedakan teman, terbukti pada
saat pembagian kelompok, ada siswa
yang tidak mau berkelompok dengan
cara heterogen, melainkan ingin
mengikuti maunya sendiri sekelompok
dengan teman pilihan dirinya. Sejalan
dengan Kemendikbud (dalam Hasan
dkk, 2010:34-35) salah satu indikator
semangat kebangsaan adalah Bekerja
sama dengan teman dari suku, etnis,
budaya lain berdasarkan persamaan hak
dan kewajiban. Indikator ini sudah
terbukti karena siswa sudah
menunjukkan sikap menghargai teman
yang berbeda suku, dengan sikap siswa
yang menunjukan toleransi terhadap
teman. Indikator ini meningkat dari pra
siklus 36% meningkat pada siklus | 63%
dengan kategori kuat.

5) Menyadari bahwa setiap perjuangan
mempertahankan kemerdekaan
Indonesia dilakukan bersama oleh
berbagai suku, etnis yang ada di
Indonesia.

Menurut Haris (2013: 2) dengan
materi  jasa kepahlawanan, siswa
diajarkan sikap yang menunjukkan
seorag pahlawan misalnya sikap rela
berkorban, keberanian, pantang
menyerah, berjiwa besar, patriotisme
atau membela negara. Hasil dilapangan
bahawa siswa sudah mengetahui
peristiwa sejarah perjuangan
kemerdekaan melalui analisis  cerita
peristiwa sejarah, dibuktikan pada saat
berdiskusi dan persentasi, akan tetapi
masih terdapat siswa yang belum
mengetahui peristiwa sejarah, karena
cenderung bosan dan tidak bersemangat
pada saat menganalisis cerita peristiwa
sejarah  tersebut. Selain itu sikap
semangat kebangsaan siswa diunjukkan
melalui sikap menghargai jasa para
tokoh pahlawan, dibuktikan mereka
dapat mengetahui peristiwa-peristiwa
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sejarah, mencontohkan sikap tokoh
pahlawan, dan pada saat latihan upacara
bendera, siswa terlihat bersemangat, hal
ini  membuktikan ~ bahwa  siswa
bersemangat dalam mengikuti upacara
setiap hari senin sebagai penghargaan
menghargai jasa tokoh pahlawan.

Maka dari itu dalam
pembelajaran siswa diberikan ilustrasi
mengenai cerita  dengan tema
perjuangan. Hal tersebut mampu
meningkatkan sikap semangat
kebangsaan siswa Kkhususnya pada
pembelajaran IPS melalui model VCT.
Indikator ini meningkat dari pra siklus
39% meningkat pada siklus | 62%
dengan kategori kuat.

Berdasarkan pemaparan
tersebut, dapat disimpulkan indikator
sikap semangat kebangsaan siswa
mengalami  peningkatan. Adapun
Ketuntasan siklus 1 terhadap perubahan
tingkah laku sikap semangat kebangsaan

61%

Pra Siklus Siklus |

Tuntas M Tidak Tuntas

siswa mengalami peningkatan. Berikut
merupakan persentase hasil dari pra
siklus dengan siklus 1. Disajikan dalam
gambar 4.3 Persentase peningkatan Pra
siklus dan siklus 1.
Gambar 4. 1 Grafik Persentase
Peningkatan Pra siklus dan siklus 1

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas,
dapat disimpulkan bahwa hasil siklus 1
dinyatakan cukup berhasil dengan
ketuntasan klasikal meningkat 62% dari
ssebelum pra siklus yang memperoleh
39%. Artinya setelah diberikan tindakan
pada siklus 1 meningkat 25 %. Akan
tetapi hasil dari siklus 1 belum mencapai
indikator ketercapaian 80 % siswa

berada dikategori kuat. Oleh sebab itu,
penulis perlu memperbaiki kekurangan
dengan cara melaksanakan tindakan
pada siklus  selanjutnya,  melalui
penerapan model VCT untuk
meningkatkan sikap semangat
kebangsaan siswa.

Peningkatan  sikap ~ semangat
kebangsaan pada siklus Il ini merupakan
refleksi dari siklus I, dilihat dari
Indikator sikap semangat kebangsaan.
Sejalan pendapat Priyambodo (2017: 13)
semangat kebangsaan merupakan cara
berpikir, bertindak dan wawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Menjadi seorang guru dan
siswa menurut Aeni (2017: 105) menjadi
seorang guru harus mampu menerapkan
sikap semangat kebangsaan terhadap
peserta didik. Dengan demikian sikap
siswa akan lebih semangat terhadap
bangsa.

Siklus Il yang telah dilaksanakan
pada 29-30 April 2019, Peningkatan
sikap semangat kebangsaan pada siklus
Il ini merupakan refleksi dari siklus I,
dilihat dari Indikator sikap semangat
kebangsaan. Sejalan pendapat
Priyambodo (2017: 13) semangat
kebangsaan merupakan cara berpikir,
bertindak  dan wawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan
kelompoknya. Menjadi seorang guru dan
siswa menurut Aeni (2017: 105) menjadi
seorang guru harus mampu menerapkan
sikap semangat kebangsaan terhadap
peserta didik. Dengan demikian sikap
siswa akan lebih semangat terhadap
bangsa. Adapun perbandingan
peningkatan hasil observasi dan angket
sikap semangat kebangsaan siswa pada
pra siklus, siklus 1 dan siklus Il terdapat
pada diagram 4.4 perbandingan pra
siklus, siklus | dan siklus Il Indikator
sikap semangat kebangsaan siswa
sebagai berikut
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Indikator Sikap Semangat Kebangsaan Siswa

Gambar 4. 2 Diagram Perbandingan
Pra Siklus Dan Siklus 1

Indikator ~ sikap  semangat
kebangsaan siswa yang di ambil dalam
penelitian ini mengacu kepada Pusat
kurikulum dan Kementrian Pendidikan
Nasional dapat didefinisikan sebagai
berikut.

1) Menggunakan bahasa Indonesia
ketika berbicara di kelas

Menurut Khasanah dan Suharno
(2017: 59) kebiasaan berbahasa sopan
dan santun siswa sebagai akibat proses
pembelajaran di kelas dan dilakukan
oleh guru. Berdasarkan data dilapangan,
dibuktikan pada saat berkomunikasi
dengan teman dan guru, sudah baik
sekali atau pada kategori Sangat kuat.
baik itu saat berkomunikasi dengan guru
atau pun dengan teman. Sementara
dalam  menyampaikan  pertanyaan
menggunakan bahasa Indonesia yang
santun siswa sudah baik sekali dalam
mengajukan pertanyaan, baik itu dalam
diskusi kelompok atau pada saat
persentasi.

Selanjutnya mengemukakan
pendapat menggunakan bahasa
Indonesia santun, Siswa sudah sangat
kuat dalam menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan benar pada saat
mengemukakan pendapat, baik itu dalam
diskusi kelompok atau pada saat
persentasi. Akan tetapi masih terdapat
beberapa siswa yang tidak berpendapat
dalam diskusi dan tanya jawab, karena
cenderung malu-malu. Sejalan dengan
pendapat Hasan dkk (dalam Widiatmaka
2016 :16) bahwa siswa harus memiliki
nilai semangat kebangsaan diantaranya
menggunakan bahasa Indonesia yang

baik ketika berbicara dengan teman
sekelas yang berbeda suku dan merasa
bangga terhadap keragaman bahasa di
Indonesia. Pada siklus Il ini siswa sudah
meningkat dari pra siklus 40%, siklus I
62% sampai dengan siklus 1l 81%
peningkatan tersebut meningkat
signifikan secara klasikal.

2) Menyanyikan lagu-lagu perjuangan

Menurut Widiatmaka (2016 :
27) karakter semangat kebangsaan dapat
terbangun melalui menceritakan sejarah
perjuangan bangsa Indonesia dan
menyanyikan lagu kebangsaan. Secara
langsung atau tidak langsung sikap akan
tertanam  terhadap  siswa.  Saat
menyanyikan lagu Indonesia Raya pada
awal pembelajaran, untuk
membangkitkan rasa semangat siswa,
siswa antusias dalam  mengikuti
pembelajaran.

Selain  itu, siswa terlihat
bersemangat dalam menyanyikan lagu
perjuangan, pada setiap kelompok siswa
maju kedepan kelas untuk menyanyikan
lagu perjuangan serta menyampaikan
makna dari lagu tersebut, siswa antusias
alam menyanyikan lagu-lagu perjuangan
dan cenderung aktif serta menghayati
lagu tersebut sehingga siswa dapat
menyadari bahwa dengan
menyanyikannya  lagu  perjuangan
merupakan wujud menghargai jasa
pahlawan yang telah gugur serta
menyadari bahwa itu merupakan sikap
semangat kebangsaan siswa. Siswa
antusis dalam mencari informasi makna
dari isi lagu-lagu perjuangan, hasil dari
lapangan telah sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Intan (2017: 21)
dengan menyanyikan lagu-lagu
perjuangan di setiap kesempatan dalam
pembelajaran  dapat membagkitkan
semangat nasionalisme. Pada siklus Il
ini siswa sudah meningkat dari pra
siklus 40%, siklus 1 61% sampai dengan
siklus 11 80% peningkatan tersebut
meningkat signifikan secara klasikal dari
indikator ini.
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3)  Mendiskusikan  kegiatan  dan
peristiwa hari-hari besar nasional

Siswa sangat aktif
mendiskusikan materi pembelajaran dan
peristiwa hari-hari besar nasional, siswa
aktif dalam  mengklarifikasi  dan
menganilisis vidio dan gambar tokoh-
tokoh  perjuangan  tersebut. Pada
kegiatan ini, siswa mendiskusikan
peristiwa untuk mengetahui hari-hari
besar nasional, siswa mendiskusikan dan
mencatat  hari-hari  besar  nasional
kemudian  mempersentasikan  hasil
diskusi tersebut di depan kelas bersama
teman kelompoknya. Sejalan dengan

pendapat Aeni (2017: 101)

mendiskusikan kegiatan dan peristiwa

hari-hari besar nasional merupakan salah
satu nilai semangat kebangsaan. Oleh
sebab itu, pada tahap ini siswa
difokuskan untuk berdiskusi yang
kemudian ada pada langkah menguji
alasan. Pada siklus Il ini siswa
meningkat dari pra siklus 41%, siklus |

64% sampai dengan siklus 1l 83%

peningkatan tersebut meningkat

signifikan secara klasikal dari indikator
ini.

4) Bekerja sama dengan teman dari
suku, etnis, budaya lain berdasarkan
persamaan hak dan kewajiban

Hasil  temuan  dilapangan,
indikator ini siswa sudah menunjukkan
sikap menghargai teman yang berbeda
suku, dengan sikap siswa Yyang
menunjukan toleransi terhadap teman.

Menurut Ismail (2017: 2) sikap toleransi

aka menjelma menjadi tindakan dalam

kehidupan  sehari-hari  jika  guru
memberikan pengetahuan memadai arti
penting sikap toleransi terhadap sesama.

Dari refleksi siklus 1, siswa sudah

menunjukan perubahannya, pada saat

penentuan kelompok secara heterogen
siswa sudah mulai menyadari arti dari
sikap toleransi, oleh sebab itu tidak lagi
terdapat siswa yang menawar pada saat
pembagian kelompok secara heterogen.

Pada siklus Il ini siswa sudah meningkat

dari pra siklus 36%, siklus |1 63% sampai

dengan siklus 1l 87% peningkatan

tersebut meningkat signifikan secara

klasikal.

5) Menyadari bahwa setiap perjuangan
mempertahankan kemerdekaan
Indonesia dilakukan bersama oleh
berbagai suku, etnis yang ada di
Indonesia.

Hasil yang ditemukan di
lapangan, siswa sudah mengetahui
peristiwa sejarah perjuangan
kemerdekaan melalui analisis  cerira
peristiwa sejarah, dibuktikan pada saat
berdiskusi dan persentasi, selain itu
sikap semangat kebangsaan siswa
ditunjukkan melalui sikap menghargai
jasa tokoh pahlawan, dibuktikan mereka
dapa mengetahui peristiwa-peristiwa
sejarah, mencontohkan sikap tokoh
pahlawan, dan pada saat latihan upacara
bendera, siswa terlihat bersemangat, hal
ini  membuktikan ~ bahwa  siswa
bersemangat dalam mengikuti upacara
setiap hari senin sebagai penghargaan
menghargai jasa tokoh pahlawan. Sesuai
dengan pendapat Haris (2013: 2) dengan
materi pahlawan pergerakan nasional
dansiswa  diajarkan  sikap  yang
menunjukkan seorag pahlawan misalnya
sikap rela berkorban, keberanian,
pantang menyerah, berjiwa besar,
patriotisme atau membela negara. Maka
dari itu dalam pembelajaran siswa
diberikan ilustrasi mengenai cerita
dengan tema perjuangan, gambar, dan
vidio pergerakan pahlawan nasional. Hal
tersebut mampu meningkatkan sikap
semangat kebangsaan siswa khusushya
pada pembelajaran IPS melalui model
VCT.

Berdasarkan deskripsi
peningkatan tersebut, Hasil dari siklus
| peningkatan dari 39% pada kategori
lemah meningkat menjadi 62% pada
kategori kuat, dan meningkat pada
siklus 11 setelah refleksi pada siklus I
meningkat menjadi  82% dengan
kategori sangat kuat, hal tersebut sudah
mencapai dan melebihi indikator
ketercapaian dengan ketuntasan 82%
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Peningkatan

sangat kuat pada hasil observasi dan
respon siswa terhadap kuisioner.
Adapun peningkatan sikap semangat
kebangsaan dapat dilihat pada gambar
4.6 Grafik Persentase Peningkatan

120%
100%
B0%
60%
4%
20%
Pra Siklus Siklus 1 Sikus I
Ketuntasan

mTuntas mTidak Tuntas

Setiap Siklus adalah sebagai berikut.

Gambar 4. 3 Grafik Persentase
Peningkatan Pra siklus, Siklus I dan
siklus 11

PENUTUP
Simpulan

Sikap Semangat kebangsaan
siswa di kelas V setelah penggunaan
model VCT mengalami peningkatan dari
setiap indikatornya. Data yang di ambil
dari penyebaran angket dan observasi
skala sikap, secara keseluruhan,
peningkatan sikap semangat kebangsaan
siswa dapat diketahui berdasarkan
persentase klasikal pada pra siklus
dengan perolehan persentase rata-rata
39% dengan kategori lemah, pada siklus
I hasil observasi persentasi sikap
semangat kebangsaan mencapai 66%
dan respon siwa 62% dengan kategori
kuat pada  setiap  indikatornya.
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